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Abstrak
Penyemenan sumur pemboran merupakan salah satu aspek yang sangat
penting dalam suatu operasi pemboran, baik sumur minyak maupun gas.
Semen tersebut digunakan untuk melekatkan rangkaian pipa selubung dan
mengisolasi zona produksi serta mengantisipasi adanya berbagai masalah
pemboran. Objektif dalam penelitian ini dilakukan dengan pengujian di
laboratorium untuk mengetahui pengaruh campuran serabut kelapa, serabut
pohon pisang dan ampas tebu terhadap kekuatan semen pemboran. Tujuan
dari pengujian ini adalah untuk mengetahui sifat fisik dari rheology, densitas,
water loss, compressive strength dan pengaruh suhu terhadap nilai kuat tekan
dari campuran serabut kelapa, serabut pohon pisang, ampas tebu dan semen
pemboran. Dari hasil pengamatan di laboratorium menunjukan bahwa
penambahan rheology dari 0%, 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, 2,5% dan 3% sangat
berpengaruh terhadap kenaikan nilai 600 rpm = 127-300 dan 300 rpm = 86-195
untuk setiap additivies yang digunakan dengan perbedaan temperature 95°F,
150°F dan 200°F, begitupun dengan perhitungan pada PV (plastic viscosity)
dan YP (yield point). Hasil perhitungan menunjukan nilai PV meningkat dari
41-105 dan YP 45-100. Nilai free water mengalami penurunan dari 2,8 ml – 0
ml hal ini dikarenakan semakin bertambah additivies, maka semakin
berkuran nilai free water. Nilai thickening time 138 menit – 70 menit,
dikarenakan penambahan additivies maka waktu thickening time semakin
cepat. Hasil pengukuran kuat tekan diketahui bahwa nilai tertinggi untuk
ampas tebu adalah 1% dengan nilai kuat tekan 6100 psi, juga untuk serabut
kelapa dengan nilai kuat tekan adalah 1% dengan nilai kuat tekan 6500 psi,
sementara untuk kulit pohon pisang nilai kuat tekan adalah 0,5% dengan nilai
kuat tekan 7100 psi.
Kata kunci: Serabut Kelapa, Ampas Tebu, Kulit Pohon Pisang, Semen.
Pendahuluan
Penyemenan pada sumur pemboran adalah suatu proses pencampuran (mixing) dan
pendesakan (displacement) bubur semen (slurry) melalui casing sehingga semen mengalir
ke atas melewati annulus casing sehingga casing terikat ke formasi. Pada umumnya
penyemenan bertujuan untuk meletakan casing pada dinding lubang bor, melindungi
casing dari masalah-masalah mekanis sewaktu pemboran berlangsung, melindungi casing
dari fluida formasi yang bersifat korosif sehingga penyemenan yang dilakukan bisa
berjalan dengan baik dan menjamin umur suatu sumur dari awal hingga akhirnya sumur
tersebut tidak ekonomis lagi (abandont).
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Studi Pustaka
Pengujian di laboratorium terhadap sifat fisik suatu slurry sangat diperlukan untuk
mengetahui apakah semen atau slurry tersebut sesuai dengan standard atau persyaratan
dengan kondisi sumur yang akan dilakukan operasi penyemenen. Pada penelitian ini
semen yang dipakai adalah semen kelas G dengan additivies yang dipakai adalah ampas
tebu, serabut kelapa dan kulit pohon pisang dengan perbedaan temperature 95°F, 150°F
dan 200°F. Penelitian dilakukan dengan pengujian sifat fisik semen di laboratorium
meliputi : pengujian Rheology, PV (Plastic Viscosity), YP (Yield Point), Free Water,
Thickening Time dan Compressive Strength dengan mengunakan additivies (Ampas Tebu,
Serabut Kelapa dan Kulit Pohon Pisang)
Metodologi Penelitian
Desain penelitian yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah penelitian
analitik dan penelitian eksperimental, yang keduanya untuk mengetahui perbedaan
komposisi additivies, temperature dan compressive strength yang digunakan.
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
Hasil dan Pembahasan
Dalam pembuatan bubur semen, semen yang digunakan dalam penelitian di
laboratorium adalah semen kelas G dengan adanya perhitungan-perhitungan
penambahan jumlah additivies yang digunakan. Additivies yang digunakan adalah Ampas
tebu, Serabut kelapa dan Kulit pohon pisang dengan perbedaan komposisi (%) sebesar
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0%, 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, 2,5% dan 3% dengan perbedaan temperature untuk masing-
masing additivies adalah 95°F, 150° dan 200°F. Berikut ini adalah salah satu contoh
perhitungan dari masing-masing additivies yang tertera pada table dan gambar dibawah
ini.
1. Hasil perhitungan untuk Ampas Tebu.
Table 1. Hasil Perhitungan Rheology & Kuat Tekan untuk Ampas Tebu
Gambar 2. Kuat Tekan Ampas Tebu 200°F
2. Hasil Perhitungan untuk Serabut Kelapa
Table 2. Hasil Perhitungan Rheology & Kuat Tekan untuk Serabut kelapa
Gambar 3. Kuat Tekan Serabut Kelapa 200°F
3. Hasil Perhitungan untuk Kulit Pohon Pisang
Table 3. Hasil Perhitungan Rheology & Kuat Tekan untuk Kulit Pohon Pisang
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Gambar 4. Kuat Tekan Kulit pohon Pisang 200°F
Kesimpulan
1. Penambahan additivies 0%, 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, 2,5% dan 3% untuk serabut kelapa
menghasilkan nilai kuat tekan pada komposisi 1% terbesar adalah 6500 psi, ampas
tebu pada komposisi 1% sebesar 6150 psi dan kulit pohon pisang pada komposisi
0,5% sebesar 7100 psi.
2. Penambahan temperatur untuk masing-masing additivies antara 95°F, 150° dan 200°F
tidak berpengaruh pada nilai kuat tekan, karena penambahan temperatur hanya
untuk mempercepat pengerasan pada slurry.
3. Semakin bertambahnya additivies, justru menurunkan nilai kuat tekan dari masing-
masing additivies Ampas Tebu, Serabut Kelapa dan Kulit Pohon Pisang.
4. Dengan bertambahnya komposisi additivies, dapat menurunkan nilai kadar air bebas
dan mempercepat waktu pengerasan slurry.
Daftar Pustaka
Abhijeet R. A., Sanket, S. D., and Kautuk S. A., Coconut Fiber in Concrete to Enhance its
Strength and making Light weight Concrete, 2014.
Ahmad Y., Pengaruh Penambahan Serat Batang Pisang Dan Serbuk Kaca Terhadap Kuat
Tekan Dan Kuat Tarik Belah Beton, 2016.
Alida A., Shamsul B. J., Mazlee M. N., and Kamarudin H., Composite Cement Reinforced
Coconut Fiber: Physical and Mechanical Properties and Fracture Behavior, 2011.
Alida A., Shamsul B. J., Mohamed I. A., Mazlee M. N., and Kamarudin, H. Assessment of
Physical and Mechanical Properties of Cement Panel Influenced by Treated and
Untreated Coconut Fiber Addition, 2011.
Anthony N. E., Joshua O. A. Use of Coconut Husk Fiber for Improved Compressive and
Flexural Strength of Con-crete, 2015.
Badan Standardisasi Nasional., Serat Sabut Kelapa, SNI 01-6095-1999 dan SNI 0492:2008.
Carrijo, O.A., Liz, R.S., Makishima, N. 2002. Fiber of Green Coconut shell as Agriculture
substratum, Brazilian Horticulture, 20, 533-535.
Dadi Wahyudi., Pengaruh Pengggunaan Serabut Kelapa Terhadap Kuat Tekan dan
Keausan Pada Beton, 2015.
Eduardi P., Gouw T, L., dan Rachmansyah., Analisa Pengaruh Penggunaan Serat Serabut
Kelapa Dalam Presentase Tertentu Pada Beton Mutu Tinggi, 2015.
Seminar Nasional Pakar ke 1 Tahun 2018 ISSN (P) : 2615 - 2584
Buku 1 ISSN (E) : 2615 - 3343
171
E. Messier, D. Stiles., and R. Morgan., Controlling Cement Tops Through Use of Fibre-
Based Slurries Reduces Drilling Costs, 2002.
Enokela O. S., Alada P. O., Strength Analysis Of Coconut Fiber Stabilized Earth For Farm
Structures, 2012.
Gerry P. R., J. D. Pangouw., R. Pandaleke., dan J. B. Mangare., Pengaruh Pemanfaatan
Abu Ampas Tebu Sebagai Substitusi Parsial Semen Dalam Campuran Beton Ditinjau
Terhadap Kuat Tarik Lentur Dan Modulus Elastisitas, 2013.
Husin A. A., Pemanfaatan Limbah Untuk Bahan Bangunan, 2007.
Jamilah and Juniarti., Test of Liquid Organic Fertilizer Originated c. Odorata and Coconut
Fiber With Various Composition by Length Fermentation, 2014.
